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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER INDUSTRY (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM 
PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER INDUSTRY
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Industri Bubur Kertas (Pulp) dan Tissue
Berkedudukan di Jambi, Indonesia

Kantor Pusat:
Jl. Ir. H. Juanda No. 14

Kelurahan SIMP. III SIPIN, Kecamatan Kotabaru,
Jambi, Indonesia

Telepon : (+62-741) 62647, 65930

Kantor Korespondensi:
Sinar Mas Land Plaza Tower II Lantai 9

Jl. MH. Thamrin No. 51
Jakarta Pusat 10350 – Indonesia

Telepon : (+62-21) 2965 0800
Faksimili : (+62-21) 392 7685

Pabrik:
Kelurahan Tebing Tinggi, Kecamatan Tebing Tinggi,

Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Jambi 38552, Indonesia

Telepon : (+62-742) 51051
Faksimili : (+62-742) 51060

Website : www.asiapulppaper.com
Email : CorporateSecretary_LPPI@app.co.id
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

OBLIGASI BERKELANJUTAN I LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER INDUSTRY DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR 
RP6.000.000.000.000 (ENAM TRILIUN RUPIAH) (“OBLIGASI BERKELANJUTAN I”)

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan:
OBLIGASI BERKELANJUTAN I LONTAR PAPYRUS PULP & PAPER INDUSTRY TAHAP I TAHUN 2021

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP1.500.000.000.000 (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) 
(“OBLIGASI”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), 
sebagai bukti utang kepada Pemegang Obligasi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi dan terdiri dari 3 (tiga) seri 
dengan ketentuan sebagai berikut:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 2021 Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp● (● Rupiah), 

dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, dengan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari kalender sejak Tanggal Emisi.
Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 2021 Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp● (● Rupiah), 

dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.
Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 2021 Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp● (● Rupiah), 

dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun, dengan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga 
Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 26 April 2022, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing-masing Obligasi akan 
dibayarkan pada tanggal 6 Februari 2023 untuk Obligasi Seri A, 26 Januari 2025 untuk Obligasi Seri B dan 26 Januari 2027 untuk Obligasi Seri C.

Obligasi Berkelanjutan I Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, BERUPA BENDA ATAU PENDAPATAN ATAU AKTIVA LAIN MILIK PERSEROAN DALAM 
BENTUK APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK MANAPUN. SELURUH KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BERUPA BARANG BERGERAK MAUPUN 
TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI, KECUALI AKTIVA PERSEROAN YANG DIJAMINKAN 
SECARA KHUSUS KEPADA KREDITURNYA, MENJADI JAMINAN ATAS SEMUA KEWAJIBAN PERSEROAN KEPADA SEMUA KREDITURNYA YANG 
TIDAK DIJAMIN SECARA KHUSUS ATAU TANPA HAK ISTIMEWA TERMASUK OBLIGASI INI SECARA PARI PASSU BERDASARKAN PERJANJIAN 
PERWALIAMANATAN SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI 
PELUNASAN SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA DIMANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU 
DI LUAR BURSA EFEK DAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TIDAK 
DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DI DALAM 
PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI DAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD 
DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN OBLIGASI, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK 
MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI ATAU 
UNTUK KEMUDIAN DISIMPAN DAN/ATAU DIJUAL KEMBALI DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN 
OBLIGASI DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA 
(“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA BUBUR KERTAS (PULP) DAN TISSUE YANG SANGAT 
TERGANTUNG DARI HARGA YANG BERLAKU DI PASARAN INTERNASIONAL YANG MEMILIKI KECENDERUNGAN BERFLUKTUASI TERGANTUNG 
TINGKAT PERMINTAAN DAN PENAWARAN. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG “FAKTOR RISIKO” DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI OLEH INVESTOR PEMBELI OBLIGASI INI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM 
PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

Dalam rangka Penerbitan Obligasi ini, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”):

idA (Single A)
Untuk keterangan lebih lanjut mengenai hasil pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.

OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA
Emisi Obligasi ini dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI

PT BCA Sekuritas PT Indo Premier Sekuritas PT Sinarmas Sekuritas PT Sucor Sekuritas PT Trimegah Sekuritas 
Indonesia Tbk

WALI AMANAT OBLIGASI 
PT Bank KB Bukopin Tbk.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan pada tanggal 6 Desember 2021

JADWAL
Tanggal Izin Pengumuman Prospektus Ringkas : 3 Desember 2021
Masa Penawaran Awal : 6 – 27 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Efektif : 12 Januari 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 14 – 20 Januari 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 24 Januari 2022
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 26 Januari 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Secara Elektronik : 26 Januari 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan pada PT Bursa Efek 
Indonesia

: 27 Januari 2022

PENAWARAN UMUM
1. NAMA OBLIGASI
Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 2021.
2. JENIS OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi 
oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi 
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau Pemegang Rekening.
3. HARGA PENAWARAN
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok 
Obligasi.
4. JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI DAN JATUH TEMPO 

OBLIGASI
Seluruh nilai Pokok Obligasi yang diterbitkan dan ditawarkan kepada masyarakat 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.500.000.000.000 (satu triliun lima ratus miliar 
Rupiah) yang terdiri dari:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper 

Industry Tahap I Tahun 2021 Seri A yang ditawarkan adalah sebesar 
Rp● (● Rupiah), dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) 
per tahun dan jangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari kalender 
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran kembali Pokok Obligasi dilakukan 
secara penuh (bullet payment) sebesar 100,00% (seratus persen) dari 
Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper 
Industry Tahap I Tahun 2021 Seri A pada saat Tanggal Pelunasan Pokok 
Obligasi;

Seri B : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper 
Industry Tahap I Tahun 2021 Seri B dalam jumlah sebesar Rp● (● 
Rupiah), dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun 
dan jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) 
sebesar 100,00% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi 
Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 
2021 Seri B pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi; dan

Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper 
Industry Tahap I Tahun 2021 Seri C dalam jumlah sebesar Rp● (● 
Rupiah), dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (● persen) per tahun 
dan jangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
kembali Pokok Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) 
sebesar 100,00% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi 
Berkelanjutan I Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 
2021 Seri C pada saat Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan 
tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi 
pertama akan dilakukan pada tanggal 26 April 2022, sedangkan pembayaran Bunga 
Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo masing – masing seri Obligasi adalah pada 
tanggal 6 Februari 2023 untuk Obligasi Seri A, 26 Januari 2025 untuk Obligasi Seri 
B dan 26 Januari 2027 untuk Obligasi Seri C.
Dalam hal Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari yang bukan Hari 
Kerja, maka Bunga Obligasi dibayar pada Hari Kerja sesudahnya tanpa dikenakan 
denda. Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari 
nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan 
perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 
(satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi 
yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, 
dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi.
Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk masing-masing Obligasi adalah 
sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini

Bunga 
Ke- Seri A Seri B Seri C
1 26 April 2022 26 April 2022 26 April 2022
2 26 Juli 2022 26 Juli 2022 26 Juli 2022
3 26 Oktober 2022 26 Oktober 2022 26 Oktober 2022
4 6 Februari 2023 26 Januari 2023 26 Januari 2023
5 26 April 2023 26 April 2023
6 26 Juli 2023 26 Juli 2023
7 26 Oktober 2023 26 Oktober 2023
8 26 Januari 2024 26 Januari 2024
9 26 April 2024 26 April 2024
10 26 Juli 2024 26 Juli 2024
11 26 Oktober 2024 26 Oktober 2024
12 26 Januari 2025 26 Januari 2025
13 26 April 2025
14 26 Juli 2025
15 26 Oktober 2025
16 26 Januari 2026
17 26 April 2026
18 26 Juli 2026
19 26 Oktober 2026
20 26 Januari 2027

Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh 
Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen 
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai 
dengan jadwal waktu pembayaran Bunga Obligasi dan Pokok Obligasi sebagaimana 
yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada hari yang bukan 
Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.
5. SATUAN PEMINDAHBUKUAN
Satuan pemindahbukuan Obligasi adalah sebesar Rp1,- (satu Rupiah) dan/atau 
kelipatannya. Satu satuan pemindahbukuan mempunyai hak untuk mengeluarkan 
1 (satu) suara dalam RUPO.
6. SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
sebesar satu satuan perdagangan sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/
atau kelipatannya.
7. JAMINAN OBLIGASI
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan 
atau aktiva lain milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak 
manapun. Seluruh kekayaan Perseroan, baik berupa barang bergerak maupun 
benda tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian 
hari, kecuali aktiva Perseroan yang dijaminkan secara khusus kepada krediturnya, 
menjadi jaminan atas semua kewajiban Perseroan kepada semua krediturnya yang 
tidak dijamin secara khusus atau tanpa hak istimewa termasuk Obligasi secara pari 
passu berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi, sesuai dengan ketentuan 
dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
8. PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan Obligasi ini diuraikan dalam Bab 
IX Prospektus.
9. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK)
Keterangan mengenai pembelian kembali Obligasi dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
10. HAK SENIORITAS DARI UTANG
Pemegang Obligasi tidak mempunyai hak untuk didahulukan dan hak Pemegang 
Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan 
lainnya, baik yang ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, kecuali 
hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada, sebagaimana ditentukan 
dalam pasal 12 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.
11. PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Keterangan mengenai pembatasan-pembatasan dan kewajiban Perseroan dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
12. HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
Keterangan mengenai hak-hak pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
13. KELALAIAN PERSEROAN
Keterangan mengenai kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
14. RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI
Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
15. KETERANGAN MENGENAI HASIL PEMERINGKATAN OBLIGASI 
Sesuai dengan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, dalam rangka penerbitan 
Obligasi Berkelanjutan I, Perseroan telah memperoleh hasil pemeringkatan dari 
Pefindo sesuai dengan Surat No. RC-950/PEF-DIR/IX/2021 tanggal 23 September 
2021 perihal Sertifikat Pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan I PT Lontar 
Papyrus Pulp & Paper Industry Periode 22 September 2021 sampai dengan 1 
September 2022, dengan peringkat:

idA (Single A)
Perseroan dengan tegas menyatakan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan 
Pefindo, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam 
ketentuan Pasal 1 ayat (1) UUPM. Perseroan akan melakukan pemeringkatan 
setiap 1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas Obligasi tersebut belum lunas, 
sebagaimana diatur dalam Peraturan POJK No. 49/2020.
16. PEMENUHAN KRITERIA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
Sehubungan dengan ketentuan Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang 
dan/atau Sukuk (“POJK No. 36/2014”), Perseroan telah memenuhi ketentuan 
sebagaimana dipersyaratkan, yaitu sebagai berikut:
1. telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun;
2. tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir 

sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum Berkelanjutan, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan dengan 
Surat Pernyataan dari Perseroan tanggal 8 Oktober 2021 dan Surat Pernyataan 
Akuntan tanggal 11 Oktober 2021;

3. memiliki peringkat yang termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas 
yang merupakan urutan 4 (empat) peringkat terbaik dan masuk dalam kategori 
peringkat layak investasi berdasarkan standar yang dimiliki oleh perusahaan 
pemeringkat efek.

17. KETERANGAN TENTANG WALI AMANAT
Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi ini, PT Bank KB Bukopin Tbk. 
bertindak sebagai Wali Amanat sesuai dengan ketentuan dalam Akta Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi, dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan 
afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 
angka I UUPM. Selain itu, PT Bank KB Bukopin Tbk. juga tidak memiliki hubungan 
kredit melebihi 25% dari jumlah hutang yang di waliamanatkan sesuai dengan 
POJK No. 19/2020. 

Alamat Wali Amanat:
PT Bank KB Bukopin Tbk.

Gedung Bank KB Bukopin Lantai 8
Jl. MT. Haryono Kav.50 - 51, Jakarta 12770

Telepon: (021) 798 0640
Faksimili: (021) 798 0705

Up.: Divisi Capital Market Services
Keterangan lebih lengkap mengenai Wali Amanat dapat dilihat pada Bab XII dalam 
Prospektus.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH  
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan I Lontar 
Papyrus Pulp & Paper Industry Tahap I Tahun 2021 setelah dikurangi dengan biaya-
biaya Emisi, seluruhnya akan digunakan untuk:
1. Sekitar 37,9% akan dipergunakan untuk pembayaran utang Perseroan berupa 

percepatan pelunasan sebagian Medium Term Notes (MTN), pembayaran 
angsuran pokok pinjaman dan/atau bunga; dan

2. Sisanya akan dipergunakan untuk modal kerja Perseroan yang terdiri antara 
lain adalah pembelian bahan baku, bahan pembantu produksi, energi dan 
bahan bakar, barang kemasan serta biaya overhead.

Keterangan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil 
Penawaran Umum Obligasi dapat dilihat pada Prospektus Bab II terkait Penggunaan 
Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Obligasi.

PERNYATAAN UTANG
Posisi liabilitas Perseroan per tanggal 30 Juni 2021 yang disajikan berikut ini 
diambil dari laporan keuangan Perseroan tanggal 30 Juni 2021 yang telah diaudit 
oleh KAP Y. Santosa dan Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian. Saldo 
liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD956.391 ribu, 
dengan rincian sebagai berikut: 

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni
2021

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek

Pihak ketiga 128.105
Utang usaha

Pihak ketiga 17.405
Pihak berelasi 1.931

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni
2021

Utang lain-lain
Pihak ketiga 7.587

Utang pajak 12.069
Beban masih harus dibayar 12.270
Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

Liabilitas sewa 310
Pinjaman bank jangka panjang 14.468
Pinjaman jangka panjang 38.119
Wesel bayar 65
Utang obligasi 90.000
Sukuk Mudharabah 34.492

Total Liabilitas Jangka Pendek 356.821
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi 11.854
Liabilitas pajak tangguhan - neto 62.889
Liabilitas imbalan kerja 10.341
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang jatuh  tempo 

dalam waktu satu tahun: 
Liabilitas sewa 1.695
Medium-term notes 68.985
Pinjaman bank jangka panjang 17.161
Pinjaman jangka panjang 288.184
Wesel bayar 491
Sukuk Mudharabah 137.970

Total Liabilitas Jangka Panjang 599.570
Total Liabilitas 956.391
Rincian atas total liabilitas Perseroan dapat dilihat pada Prospektus Bab III terkait 
Pernyataan Utang Perseroan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini diambil dari laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak untuk periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah disusun serta disajikan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta telah diaudit oleh KAP Y. 
Santosa dan Rekan berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan opini 
wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani masing-masing oleh Yahya Santosa 
(30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020) dan Tjiendradja Yamin (31 Desember 2019). 
Informasi keuangan Perseroan tanggal 30 September 2021 serta periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020 disajikan untuk 
memenuhi persyaratan POJK No. 7/2021 dan Surat OJK No.20 /SEOJK.04/2021 
sehubungan dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan 
jangka waktu penggunaan laporan keuangan sebagaimana diatur dalam peraturan 
tersebut. Informasi keuangan interim Perseroan tanggal 30 September 2021 serta 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020, 
diambil dari laporan keuangan Perseroan tanggal 30 September 2021 serta untuk 
periode yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tidak diaudit dan tidak direviu, 
serta disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Dollar Amerika Serikat, dan 
telah diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada 
tanggal 2 November 2021, KAP Y. Santosa dan Rekan tidak melakukan review atas 
informasi keuangan tersebut.
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

 (dalam ribuan Dollar Amerika Serikat)

Keterangan 30 September 30 Juni 31 Desember 31 Desember
2021* 2021 2020 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas

Pihak ketiga 48.455 51.044 41.744 88.290
Pihak berelasi 370 12.244 3.784 2.779

Piutang usaha – neto
Pihak ketiga 4.155 7.402 10.327 26.580
Pihak berelasi 231.319 247.115 189.467 187.173

Piutang lain-lain
Pihak ketiga 408 83 139 148

Persediaan 89.287 64.303 72.558 77.720
Uang muka dan beban dibayar dimuka 75.767 79.010 65.575 94.930
Pajak dibayar dimuka - - - 770
Aset lancar lainnya

Pihak ketiga 389.996 327.324 194.748 195.398
Pihak berelasi 471 459 132.071 178.779

Total Aset Lancar 840.228 788.984 710.413 852.567

ASET TIDAK LANCAR
Piutang pihak berelasi 260.041 260.246 261.054 276.062
Investasi jangka panjang 4.472 4.472 4.472 4.472
Aset hak-guna – neto 2.017 2.064 169 -
Aset tetap – neto 835.417 849.105 876.722 901.566
Jaminan pembelian jangka panjang 

Pihak berelasi 72.144 72.202 72.319 76.576
Aset tidak lancar lainnya 89.773 89.817 84.613 93.318
Total Aset Tidak Lancar 1.263.864 1.277.906 1.299.349 1.351.994
TOTAL ASET 2.104.092 2.066.890  2.009.762 2.204.561
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek

Pihak ketiga 128.715 128.105 125.408 116.786
Utang usaha

Pihak ketiga 18.978 17.405 19.498 14.013
Pihak berelasi 2.266 1.931 2.788 3.778

Utang lain-lain
Pihak ketiga 6.058 7.587 4.603 5.827

Utang pajak 23.455 12.069 10.226 12.307
Beban masih harus dibayar 14.074 12.270 14.558 20.964
Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh 

tempo dalam waktu satu tahun: 
Liabilitas sewa 321 310 83 -
Medium-term notes - - - 71.937
Pinjaman bank jangka panjang 11.396 14.468 20.149 48.245

 (dalam ribuan Dollar Amerika Serikat)

Keterangan 30 September 30 Juni 31 Desember 31 Desember
2021* 2021 2020 2019

Pinjaman jangka panjang 38.119 38.119 39.371 17.341
Wesel bayar 65 65 67 25.862
Utang obligasi 90.000 90.000 - -
Sukuk Mudharabah 34.948 34.492 35.449 -

Total Liabilitas Jangka Pendek 368.395 356.821 272.200 337.060

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi 1.518 11.854 14.097 14.489
Liabilitas pajak tangguhan - neto 63.738 62.889 62.476 65.416
Liabilitas imbalan kerja 10.601 10.341 10.378 10.023
Liabilitas jangka panjang - setelah 

dikurangi bagian yang jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa 1.657 1.695 - -
Medium-term notes 69.896 68.985 70.897 71.937
Pinjaman bank jangka panjang 30.605 17.161 4.380 24.687
Pinjaman jangka panjang 278.653 288.184 307.243 139.354
Wesel bayar 475 491 541 207.851
Utang obligasi - - 90.000 90.000
Sukuk Mudharabah 139.792 137.970 141.794 179.843

Total Liabilitas Jangka Panjang 596.935 599.570 701.806 803.600
Total Liabilitas 965.330 956.391 974.006 1.140.660
EKUITAS
Modal saham

Modal dasar - 10.000.000 saham 
(angka penuh) dengan nilai 
nominal Rp1.000.000 per saham 
(angka penuh) 

Modal ditempatkan dan disetor - 
2.750.715 saham (angka penuh)

540.242 540.242 540.242 540.242

Akumulasi pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja

2.634 2.612 2.570 2.484

Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 3.000 3.000 2.000 1.000
Belum ditentukan penggunaannya 592.886 564.645 490.944 520.175
Total ekuitas yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk
1.138.762 1.110.499 1.035.756 1.063.901

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2.104.092 2.066.890 2.009.762 2.204.561
*) tidak diaudit
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN 

 (dalam ribuan Dollar Amerika Serikat)

Keterangan
30 

September
30 

September
30 

Juni
30 

Juni
31 

Desember
31 

Desember
2021* 2020* 2021 2020* 2020 2019

PENJUALAN NETO 375.683 392.839 257.550 276.566 526.896 637.170
BEBAN POKOK PENJUALAN 229.318 257.533 169.990 176.506 347.377 398.417
LABA BRUTO 146.365 135.306 87.560 100.060 179.519 238.753
BEBAN USAHA
Penjualan 7.877 18.098 6.055 12.952 29.409 42.200
Umum dan administrasi 15.922 18.156 10.472 11.523 24.386 31.257
Total Beban Usaha 23.799 36.254 16.527 24.475 53.795 73.457
LABA USAHA 122.566 99.052 71.033 75.585 125.724 165.296
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-

LAIN
Penghasilan bunga 1.245 1.142 916 545 1.613 4.170
Keuntungan (kerugian)

selisih kurs – neto (1.922) (5.140) 888 (4.820) (2.937) (1.524)
Bagi hasil sukuk Mudharabah (14.122) (13.795) (9.432) (9.220) (18.487) (19.643)
Beban bunga (21.269) (29.762) (14.217) (20.726) (37.316) (19.065)
Lain-lain - neto 41.347 27.013 36.329 41.913 (30.927) 82.399
Penghasilan (Beban) Lain-lain 

– Neto
5.279 (20.542) 14.484 7.692 (88.054) 46.337

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN

127.845 78.510 85.517 183.277 37.670 211.633

ESTIMASI BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN

(24.903) (6.316) (10.816) (8.961) (17.518) (48.677)

LABA NETO 102.942 72.194 74.701 74.316 20.152 162.956
PENGHASILAN KOMPREHENSIF 

LAIN
Pos-pos yang tidak akan 

direklasifikasi lebih lanjut ke 
laba rugi:

Pengukuran kembali dari liabilitas 
imbalan kerja

82 562 54 390 110 803

Pajak penghasilan terkait (18) (124) (12) (86) (24) (201)
Penghasilan Komprehensif Lain - 

Setelah Pajak
64 438 42 304 86 602

PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
NETO

103.006 72.632 74.743 74.620 20.238 163.558

LABA NETO YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 102.942  72.194 74.701  74.316 20.152 162.956
PENGHASILAN KOMPREHENSIF 

NETO YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 103.006 72.632 74.743  74.620 20.238 163.558
LABA PER SAHAM DASAR YANG 

DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA PEMILIK ENTITAS 
INDUK (dalam angka penuh)

37,42 26,25 27,16  27,02 7,33 59,24

*) tidak diaudit
RASIO KEUANGAN PENTING 

(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan
30 

September
30 

September
30 

Juni
30 

Juni
31 

Desember
31 

Desember
2021* 2020* 2021 2020* 2020 2019

RASIO PERTUMBUHAN 
(%)

Penjualan neto -4.37% -18.26% -6.88% -14.23% -17.31% -0.90%
Laba neto 42.59% -8.32% 0.52% -8.67% -87.63% 34.95%
Total Aset 4.69% -1.98% 2.84% 1.19% -8.84% 10.36%

PROSPEKTUS RINGKAS (dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan
30 

September
30 

September
30 

Juni
30 

Juni
31 

Desember
31 

Desember
2021* 2020* 2021 2020* 2020 2019

Total Liabilitas -0.89% -7.35% -1.81% -1.40% -14.61% 6.29%
Total Ekuitas 9.95% 3.78% 7.22% 3.97% -2.65% 15.10%
EBITDA 19.77% -22.74% -2.47% -19.22% -21.64% -15.57%
RASIO USAHA (%)
Laba sebelum pajak/

Penjualan neto 
(Pendapatan)

34.03% 19.99% 33.20% 30.11% 7.15% 33.21%

Penjualan neto/Total aset **) 17.85% 18.18% 12.46% 12.40% 26.22% 28.90%
Laba neto/Penjualan neto 

(Pendapatan)
27.40% 18.38% 29.00% 26.87% 3.82% 25.57%

Laba neto/Total aset 
(ROA) **)

4.89% 3.34% 3.61% 3.33% 1.00% 7.39%

Laba neto/Total ekuitas 
(ROE) **)

9.04% 6.54% 6.73% 6.72% 1.95% 15.32%

RASIO KEUANGAN (X)
Aset Lancar/Liabilitas 

Jangka Pendek 
2.28 2.63 2.21 2.48 2.61 2.53 

Total Liabilitas/Total Ekuitas 
(Debt to Equity Ratio)

0.85 0.96 0.86 1.02 0.94 1.07 

Total Liabilitas/Total Aset 
(Debt to Asset Ratio) 

0.46 0.49 0.46 0.50 0.48 0.52 

Interest Coverage Ratio 
(EBITDA/Interest 
Expense) 

4.82 3.27 4.32 3.50 3.35 6.16 

Debt Service Coverage 
Ratio  (EBITDA/(Interest 
Expense+Current 
Maturities of Long Term 
Debt) ***)

1.26 1.17 1.10 1.30 1.02 2.10 

*) tidak diaudit
**) Rasio tersebut tidak disetahunkan
***) Rasio tersebut disetahunkan
Sampai dengan Prospektus diterbitkan Perseroan telah memenuhi seluruh rasio 
keuangan di perjanjian kredit atau liabilitas lainnya yang ada.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen di bawah ini diambil dari laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah disusun serta 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta telah diaudit 
oleh KAP Y. Santosa dan Rekan berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, 
dengan opini wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani masing-masing oleh 
Yahya Santosa (30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020) dan Tjiendradja Yamin (31 
Desember 2019).
Analisis dan pembahasan di bawah ini juga menyajikan ikhtisar data keuangan 
penting Perseroan yang disusun berdasarkan laporan posisi keuangan, laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan dan Perusahaan Anak untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020 yang 
disajikan untuk memenuhi persyaratan POJK No. 7/2021 dan Surat OJK No.20 
/SEOJK.04/2021 sehubungan dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan 
perpanjangan jangka waktu penggunaan laporan keuangan sebagaimana diatur 
dalam peraturan tersebut. Informasi keuangan interim Perseroan tanggal 30 
September 2021 serta periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 
2021 dan 2020, diambil dari laporan keuangan Perseroan tanggal 30 September 
2021 serta untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tidak diaudit 
dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, dan telah 
diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 2 
November 2021, KAP Y. Santosa dan Rekan tidak melakukan review atas informasi 
keuangan tersebut. 
A. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 
Penjualan Neto
Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2021 yang 
tidak diaudit dibandingkan dengan Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 September 2020 tidak diaudit.
Penjualan neto untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2021 adalah sebesar USD375.683 ribu dimana menurun sebesar 
USD17.156 ribu atau setara dengan 4,4% dibandingkan dengan penjualan neto 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
sebesar USD392.839 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan volume 
penjualan produk tissue.
Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 yang telah 
diaudit dibandingkan dengan Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 
30 Juni 2020 tidak diaudit.
Penjualan neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 adalah sebesar USD257.550 ribu dimana menurun sebesar USD19.016 ribu 
atau setara dengan 6,9% dibandingkan dengan Penjualan neto untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar USD276.566 ribu. 
Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan volume penjualan atas produk tissue.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019.
Penjualan neto pada tahun 2020 adalah sebesar USD526.896 ribu dimana 
menurun sebesar USD110.274 ribu atau setara dengan 17,3% dibandingkan 
dengan penjualan neto pada tahun 2019 sebesar USD637.170 ribu. Hal ini 
terutama disebabkan oleh turunnya harga jual produk Perseroan. 
Beban Pokok Penjualan
Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2021 yang 
tidak diaudit dibandingkan dengan Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 September 2020 tidak diaudit.
Beban pokok penjualan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD229.318 ribu dimana menurun 
sebesar USD28.215 ribu atau setara dengan 11,0% dibandingkan dengan beban 
pokok penjualan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2020 sebesar USD257.533 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh 
menurunnya volume penjualan produk tissue dan efisiensi biaya produksi sebagai 
hasil dari komitmen Perseroan untuk selalu berusaha menurunkan biaya produksi.
Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 yang telah 
diaudit dibandingkan dengan Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 
30 Juni 2020 tidak diaudit.
Beban pokok penjualan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD169.990 ribu dimana menurun sebesar 
USD6.516 ribu atau setara dengan 3,7% dibandingkan dengan beban pokok 
penjualan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 
sebesar USD176.506 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh menurunnya 
volume penjualan produk tissue.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019.
Beban pokok penjualan pada tahun 2020 adalah sebesar USD347.377 ribu dimana 
menurun sebesar USD51.040 ribu atau setara dengan 12,8% dibandingkan dengan 
beban pokok penjualan pada tahun 2019 sebesar USD398.417 ribu. Hal tersebut 
terutama disebabkan oleh penurunan volume penjualan produk tissue. 
Laba Bruto
Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2021 yang 
tidak diaudit dibandingkan dengan Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 September 2020 tidak diaudit.
Laba bruto untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2021 adalah sebesar USD146.365 ribu dimana meningkat sebesar 
USD11.059 ribu atau setara dengan 8,2% dibandingkan dengan laba bruto untuk 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 sebesar 
USD135.306 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya harga jual dan 
volume penjualan produk pulp. 
Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 yang telah 
diaudit dibandingkan dengan Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 
30 Juni 2020 tidak diaudit.
Laba bruto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
adalah sebesar USD87.560 ribu dimana menurun sebesar USD12.500 ribu atau 
setara dengan 12,5% dibandingkan dengan laba bruto untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar USD100.060 ribu. Hal ini 
terutama disebabkan oleh penurunan harga jual produk Perseroan.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019.
Laba bruto pada tahun 2020 adalah sebesar USD179.519 ribu dimana menurun 
sebesar USD59.234 ribu atau setara dengan 24,8% dibandingkan dengan laba 
bruto pada tahun 2019 sebesar USD238.753 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh 
penurunan harga jual produk Perseroan dan volume penjualan produk tissue.
Beban Usaha
Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2021 yang 
tidak diaudit dibandingkan dengan Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 September 2020 tidak diaudit.
Beban usaha untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2021 adalah sebesar USD23.799 ribu dimana menurun sebesar 
USD12.455 ribu atau setara dengan 34,4% dibandingkan dengan beban usaha 
untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
sebesar USD36.254 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh menurunnya beban 
pengangkutan seiring dengan menurunnya volume penjualan ekspor produk tissue. 
Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 yang telah 
diaudit dibandingkan dengan Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 
30 Juni 2020 tidak diaudit.
Beban usaha untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 adalah sebesar USD16.527 ribu dimana menurun sebesar USD7.948 ribu 
atau setara dengan 32,5% dibandingkan dengan beban usaha untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar USD24.475 ribu. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh menurunnya beban pengangkutan seiring 
dengan menurunnya volume penjualan ekspor produk tissue. 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019.
Beban usaha pada tahun 2020 adalah sebesar USD53.795 ribu dimana menurun 
sebesar USD19.662 ribu atau setara dengan 26,8% dibandingkan dengan 
beban usaha pada tahun 2019 sebesar USD73.457 ribu. Hal tersebut terutama 
disebabkan oleh turunnya ongkos angkut selaras dengan menurunnya volume 
penjualan ekspor.
Penghasilan Komprehensif Neto
Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2021 yang 
tidak diaudit dibandingkan dengan Periode 9 (sembilan) Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal 30 September 2020 tidak diaudit.
Penghasilan komprehensif neto untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD103.006 ribu dimana 
meningkat sebesar USD30.374 ribu atau setara dengan 41,8% dibandingkan 
dengan penghasilan komprehensif neto untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2020 sebesar USD72.632 ribu. Hal ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan laba bruto dan penurunan beban usaha.
Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 yang telah 
diaudit dibandingkan dengan Periode 6 (enam) Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 
30 Juni 2020 tidak diaudit.
Penghasilan komprehensif neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD74.743 ribu dimana meningkat 
sebesar USD123 ribu atau setara dengan 0,2% dibandingkan dengan penghasilan 
komprehensif neto untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2020 sebesar USD74.620 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh turunnya 
beban usaha dan beban bunga.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019.
Penghasilan komprehensif neto pada tahun 2020 adalah sebesar USD20.238 
ribu dimana menurun sebesar USD143.320 ribu atau setara dengan 87,6% 
dibandingkan dengan penghasilan komprehensif neto pada tahun 2019 sebesar 
USD163.558 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh turunnya laba usaha dan 
adanya beban lain-lain bersih pada tahun 2020.
B. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Total Aset
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 30 Juni 
2021.
Total aset per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD2.104.092 ribu 
dimana meningkat sebesar USD37.202 ribu atau setara dengan 1,8% dibandingkan 
dengan total aset pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar USD2.066.890 ribu. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan aset lancar lainnya dan persediaan 
yang diimbangi dengan penurunan piutang usaha dan kas dan setara kas. 
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 31 Desember 
2020.
Total aset per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD2.066.890 ribu dimana 
meningkat sebesar USD57.128 ribu atau setara dengan 2,8% dibandingkan 
dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar USD2.009.762 ribu. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha, kas dan setara kas 
dan uang muka dan beban dibayar dimuka.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per 31 
Desember 2019.
Total aset per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar USD2.009.762 ribu 
dimana menurun sebesar USD194.799 ribu atau setara dengan 8,8% dibandingkan 
dengan total aset pada tahun 2019 sebesar USD2.204.561 ribu. Hal tersebut 
terutama disebabkan oleh penurunan aset lancar lainnya, kas dan setara kas dan 
uang muka dan beban dibayar dimuka dan depresiasi aset tetap. 
Aset Lancar
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 30 Juni 
2021.
Aset lancar per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD840.228 ribu 
dimana meningkat sebesar USD51.244 ribu atau setar a dengan 6,5% dibandingkan 
dengan aset lancar pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar USD788.984 ribu. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan aset lancar lainnya dan persediaan 
yang diimbangi dengan penurunan piutang usaha dan kas dan setara kas. 
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 31 Desember 
2020.
Aset lancar per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD788.984 ribu dimana 
meningkat sebesar USD78.571 ribu atau setara dengan 11,1% dibandingkan 
dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar USD710.413 ribu. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha, kas dan setara kas 
dan uang muka dan beban dibayar dimuka.
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C
epat atau lama, perusahaan yang didirikan oleh 
Jonathan Sudharta  dan Doddy Lukito ini akan 
go public lewat initial public offering (IPO) atau 
penawaran umum saham perdana.  

“Niat untuk IPO itu ada. Lebih cepat, lebih 
baik. Tapi, kami sadar, untuk IPO, perusahaan harus 
benar-benar matang,” kata Jonathan Sudharta, CEO dan 
Co-founder Halodoc dalam diskusi ringan dengan para 
pemimpin redaksi pada pertengahan November 2021. 

IPO tidak sekadar meraup dana publik, tapi juga 
tanggung jawab kepada investor publik. Begitu menjadi 
perusahaan publik, Halodoc tidak hanya bertanggung 
jawab kepada investor lama yang sudah membesarkan 
perusahaan, melainkan juga investor publik. 

“Bagaimana setelah IPO?” tanya Jonathan.   
Ia menghendaki agar setelah IPO perusahaan mampu 

bertumbuh dengan baik dan memberikan manfaat kepada 
semua pihak. Tidak saja kepada para investor pengendali, 
investor publik, tapi juga kepada masyarakat luas. Ia juga 
ingin agar Halodoc nantinya dimiliki oleh investor ritel 
yang adalah pasien pengguna jasa Halodoc. 

Sebuah perusahaan yang dimiliki oleh banyak inves-
tor ritel memang ideal. Oleh karena itu, dibutuhkan 
persiapan yang matang dan momentum yang tepat. 
Indonesia masih didera pandemi dan ada pemberlaku-
an pembatasan kegiatan masyarakat  (PPKM). 

Jonathan tidak mau Halodoc hanya dikenal sebagai 
pebisnis. Ia mau Halodoc dikenal sebagai perusahaan 
yang bermanfaat bagi masyarakat sebagaimana citra 
yang sudah dibangun selama ini.

Membangun satu brand yang bagus membutuhkan 
waktu lama, bisa sepuluh tahun. Tapi, jika salah kelola, 
citra bagus yang sudah dibangun sepuluh tahun bisa 
lenyap dalam sepuluh hari.  

“Itu yang saya nggak mau. Makanya kita belum mem-
persiapkan IPO. Fokus kita saya ini adalah bagaimana 
melayani pasien dengan lebih baik,” papar Jonathan.

Halodoc bukan perusahaan aplikasi telemedicine yang 
didirikan saat pandemi. Empat tahun sebelum pan-
demi, April 2016, perusahaan ini lahir. Ketika datang 
pandemi yang, antara lain, harus direspons dengan 
menjaga jarak dan menghindari kontak fisik, Halodoc 
siap melayani.  

“Halodoc merupakan sebuah inovasi teknologi yang 
mempermudah akses di bidang kesehatan,” kata Daeng 
Mohammad Faqih, Ketua Terpilih Pengurus Besar Ikatan 
Dokter Indonesia pada acara Grand Launching Halodoc di 
XXI Ballroom Djakarta Theater, 21 April 2016. 

Mendapatkan dukungan dari Kementerian Kesehatan, 
Halodoc memperluas pelayanan ke seluruh wilayah Indo-
nesia, di antaranya 50 kota. Melewati fase jatuh-bangun, 
Halodoc kemudian mulai merebut hati pasien dan dokter 
yang melayani. Ketika datang pandemi, Halodoc sudah 
cukup siap menjalankan telemedicine.

Salah satu kekuatan Halodoc adalah dukungan penda-
naan. Pada Juli 2019, salah satu orang terkaya dunia, Bill 
Gates —lewat Bill and Melinda Foundation— menyuntik-
kan US$ 100 juta atau sekitar Rp 1,4 triliun ke Halodoc. 

Pada April 2021, Halodoc mendapatkan lagi dana 
segar US$ 80 juta atau Rp 1,2 triliun dari konsorsium 
yang  dipimpin PT Astra International Tbk. Masuk da-
lam konsorsium ini adalah Temasek, Telkomsel Mitra 
Inovasi, Novo Holdings, Acrew Diversify Capital Fund, 
dan Bangkok Bank.  

Pada putaran pendanaan seri B, suntikan dana yang 
diperoleh Halodoc sebesar US$ 65 juta atau sekitar Rp 
910 miliar. Perusahaan yang mengucurkan dana pada  
putaran ini adalah UOB Venture, Singtel Innov8, Korea 
Investment Partners, dan WuXi AppTec. Pada putaran 
pendanaan seri A, Halodoc memperoleh dana US$ 13 
juta atau Rp 182 miliar. Dana sebesar ini diperoleh dari 
lima perusahaan, yakni Openspace Ventures, Gojek, 
Clermont Group, Investidea, dan Blibli.

Pada 2015, tutur Jonathan, ia mengikuti future lea-
der program di Cambridge University, AS.  Ada 25 anak 
muda dari  seluruh dunia yang diundang dan dikasih 
beasiswa dengan masa belajar tiga pekan. Ia termasuk 
batch pertama yang lulus dan diundang makan siang 
oleh Bill Gates dan Melinda pada 2017. 

Memanfaatkan pertemuan dengan Bill Gates, Jonathan 
berusaha mengenakan baju kaos seragam dengan tulisan 
Halodoc. Ia mengharapkan agar orang terkaya dunia itu 
tertarik dengan Halodoc. Meski diwajibkan mengenakan 
jas, ia tetap memakai baju kaos Halodoc dibalut  sweater 
dan jas. Saat itu, AS memasuki musim panas.

“Panasnya minta ampun. Nah, pas Bill datang saya 
buka sweater dan pakai baju Halodoc merah. Semua 
orang langsung nengok saya dan semua langsung 
geleng-geleng,” kenang Jonathan. 

Pada sesi tanya-jawab, dia tidak menyia-nyiakan ke-
sempatan. Ia langsung memperkenalkan diri dan usaha 
Halodoc-nya di Indonesia. 

“Saya tidak minta uang pada Bill Gates. Tapi, saya 
memohon kerjasama dengan yayasan dia untuk mem-
bantu masyarakat Indonesia di daerah yang  tertinggal 
di bidang kesehatan,” tukas Jonathan. 

Bill langsung merespons positif. Mulai dengan 
bantuan untuk mengobati pasien yang terkena penyakit 
malaria dan polio, Bill kemudian tertarik untuk membe-
rikan dampak lebih besar kepada masyarakat Indonesia 
lewat layanan telemedicine Halodoc.

“Setelah dua tahun, dia investasikan dana untuk proyek 
baru, khusus untuk bidan,” kata Jonathan. 

Halodoc kini memiliki aplikasi Bidanku dengan tujuan  
memberikan pelayanan lebih baik kepada ibu dan anak. 
Hubungan Halodoc dengan Bill and Melinda Foundation 
tidak ada aspek komersial, melainkan kemanusiaan.

Halodoc menjalankan peran sebagai social preneur 
dengan memperhatikan kesinambungan proyek bantu-
an kemanusiaan.   

Problem First
Saat pertama membangun Halodoc, demikian Jonathan, 

yang menjadi fokus adalah solusi. Setelah gagal, fokus di-
ubah dari solution first ke problem first.  “Kita  sering sekali 
falling in love with solution. Ini keliru. Makanya mantra di 

Halodoc kini adalah don’t falling in love with solution, but 
falling in love with the right problem,” ujar Jonathan.

Karena fokus pada solusi, Halodoc langsung merekrut 
4.000 dokter. Tapi, hasilnya benar-benar mengecewakan. 
Meski jumlah dokter banyak sekali, pasien tidak bisa 
terkontak dengan satu pun dokter. 

Semua dokter yang dihubungi pasien tidak meres-
pons. Di aplikasi chat tidak ada percakapan. Yang ada 
hanya pertanyaan yang tidak dijawab. Pasien kecewa. 
Halodoc tidak lagi dimanfaatkan.

Tenaga pemasaran  yang direkrut tidak mau menjual 
dan meminta berhenti. Dalam situasi galau itu, kata 
Jonathan, datang seorang bernama Alfons. Dia membe-
rikan solusi mengejutkan. 

“Gua matikan semua dokter yang 4.000 itu. Cukup 
pilihkan lima yang memberikan respons terbaik kepada 
pasien. Kalau tidak sukses, lu nggak usah bayar gua,” 
ujar Jonathan menirukan pernyataan Alfons, profesio-
nal pemasaran yang baru direkrutnya.

“Alfons come up with a very simple solution. Kita 
nggak pernah pikir pentingnya virtual chat room yang 
aktif,” kenang Jonathan.

Saat ini, setiap chat di WA langsung masuk ke  handpho-
ne dokter. Dokter diingatkan untuk segera memberikan 
respons kepada pasien. Pada saat yang sama, respons apo-
tek juga cepat. Halodoc tidak lagi tidak lagi dinomorduakan. 

Hasilnya, rating Halodoc langsung naik signifikan. 
Pasien senang karena ada respons cepat dari dokter 
dan apotek. Nama Halodoc pun semakin dikenal luas. 

“Di situ, kami belajar apa artinya focus on problem 
first. Dulu, kami mulai dari solution first dan itu adalah 
dosa paling besar,” papar Jonathan.

Saat ini, Halodoc melayani sekitar 29 juta pasien aktif. 
Dalam tiga tahun terakhir, jumlah pasien meningkat 
sekitar 25 kali. Pelayanan ini bisa dijalankan karena Ha-
lodoc bekerjasama dengan sekitar 2.000 rumah sakit, 
klinik, dan laboratorium serta 4.000 apotek.

Kompetitor Bukan Musuh
Berobat kini menjadi lebih mudah berkat kehadiran 

aplikasi digital yang menghubungkan pasien dengan 
dokter, juga dengan apotek dan laboratorium. Lewat 
platform komunikasi yang memfasilitasi interaksi 
dokter dan pasien, pelayanan medis bisa dilakukan 24 
jam. Masyarakat mendapatkan akses yang lebih cepat 
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Selama pan-
demi Covid-19, pengguna telemedicine naik enam kali  
lipat dari periode sebelumnya. 

“Kunjungan pasien ke aplikasi telemedicine  naik 
sekitar 600% selama masa pandemi,” kata Menkomin-
fo  Johnny Gerald Plate dalam sebuah diskusi virtual  
bulan lalu. Kehadiran telemedicine sudah menjadi 
jawaban bagi para pasien yang membutuhkan kece-
patan pelayanan. Pada malam hari, ketika dokter tidak 
lagi praktik dan rumah sakit sudah tutup, telemedicine 
memberikan solusi.

Kehadiran telemedicine menjadi solusi bagi pasien di 
saat pertemuan tatap muka dibatasi. Pandemi memba-
tasi pergerakan manusia, termasuk pertemuan tatap 
muka langsung pasien dengan dokter. Jika tidak solusi 
medis yang membutuhkan tindakan bedah atau rawat-i-
nap,  pasien cukup menggunakan telemedicine. 

Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia 
(PERSI) menyebutkan, pengguna aplikasi telemedicine 
sudah menembus sepuluh kali lipat akibat pandemi dan 
kemajuan teknologi digital.

“Yang menarik, para dokter senior yang awalnya ti-
dak mau, kini mulai banyak melayani  telemedicine dan 
teleconsult,” kata Jonathan.  

Saat ini, sudah lebih dari 20.000 dokter bergabung di 
Halodoc. Salah satu manfaat yang dirasakan para dok-
ter adalah jumlah pasien yang tidak terikat oleh jarak 
geografis. Dokter di Papua, misalnya, bisa melayani pa-
sien di Jakarta. Hal ini terjadi karena Halodoc melayani 
pasien selama 24 jam.

Keberadaan dokter di berbagai wilayah Indonesia, 
di time zone yang berbeda, sangat membantu pasien. 
Pasien di Indonesia bagian barat bisa melayani pasien 
di Indonesia bagian timur pada pukul 02.00 WIT karena 
di Indonesia bagian barat masih pukul 00.00. 

Pandemi ‘memaksa’ pasien dan dokter menggunakan 
telemedicine. Perusahaan yang menyediakan aplikasi 
digital untuk melayani telemedicine sudah mencapai 
banyak dan yang tergabung di Asosiasi Telemedicine 
Indonesia sekitar 23 pasien mendapatkan banyak alter-
natif untuk mendapatkan akses layanan kesehatan. 

“Kami tidak melihat pemain lain sebagai musuh. 
Semakin banyak yang ikut melayani, semakin banyak 
orang yang mendapatkan sentuhan pelayanan kesehat-
an. Itu filosofi di bidang kesehatan,” ungkap Jonathan.

Data Ikatan Dokter Indonesia (IDI) menunjukkan, 
Alodokter kini menjadi perusahaan aplikasi telemedi-
cine dengan jumlah dokter terbanyak, yakni 21.500 
dokter umum dan 4.500 dokter spesialis. Di Halodoc 
ada 12.000 dokter umum dan 8.000 dokter spesialis.

Aplikasi Klik Dokter  menyediakan 9.000 dokter 
umum dan 2.000 dokter spesialis. Sedang yang terga-
bung di Good Dokter 10.000 dokter umum dan 2.500 
dokter spesialis. Ada lagi Klik Dokter, Aido Dokter, 
dan banyak lagi. Tapi, jumlah dokter yang terlibat tidak 
sebanyak empat besar.

Oleh Primus Dorimulu

JAKARTA - Saat ini, ketika orang menyebut telemedicine, nama 
Halodoc masuk top of mind. Dengan lebih  dari 20.000 dokter yang 

ikut bergabung melayani pasien lewat aplikasi digital, Halodoc mencuat 
sebagai startup di bidang kesehatan dengan valuasi triliunan rupiah. 

Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Aset lancar per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar USD710.413 
ribu dimana menurun sebesar USD142.154 ribu atau setara dengan 16,7% 
dibandingkan dengan aset lancar pada tahun 2019 sebesar USD852.567 ribu. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan asset lancar lainnya, kas dan 
setara kas dan uang muka dan beban dibayar dimuka.
Aset Tidak Lancar
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 30 
Juni 2021.
Aset tidak lancar per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD1.263.864 
ribu dimana menurun sebesar USD14.042 ribu atau setara dengan 1,1% 
dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
USD1.277.906 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan aset 
tetap karena beban depresiasi.
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per 31 Desember 
2020.
Aset tidak lancar per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD1.277.906 
ribu dimana menurun sebesar USD21.443 ribu atau setara dengan 1,7% 
dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar USD1.299.349 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan 
aset tetap karena beban depresiasi.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Aset tidak lancar per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar USD1.299.349 
ribu dimana menurun sebesar USD52.645 ribu atau setara dengan 3,9% 
dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tahun 2019 sebesar USD1.351.994 
ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap dan piutang 
pihak berelasi.
Total Liabilitas
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
30 Juni 2021.
Total liabilitas per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD965.330 
ribu dimana meningkat sebesar USD8.939 ribu atau setara dengan 0,9% 
dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
USD956.391 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan pinjaman 
bank jangka panjang.
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi 31 Desember 
2020.
Total liabilitas per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD956.391 
ribu dimana menurun sebesar USD17.615 ribu atau setara dengan 1,8% 
dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
USD974.006 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman 
jangka panjang.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Total liabilitas per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar USD974.006 
ribu dimana menurun sebesar USD166.654 ribu atau setara dengan 14,6% 
dibandingkan dengan total liabilitas pada tahun 2019 sebesar USD1.140.660 
ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan medium-term notes dan 
pinjaman bank jangka panjang.
Liabilitas Jangka Pendek
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
30 Juni 2021.
Liabilitas jangka pendek per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar 
USD368.395 ribu dimana meningkat sebesar USD11.574 ribu atau setara 
dengan 3,2% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal  
30 Juni 2021 sebesar USD356.821 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh 
meningkatnya utang pajak sehubungan dengan meningkatnya estimasi laba 
kena pajak. 
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi 31 Desember 
2020.
Liabilitas jangka pendek per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD356.821 
ribu dimana meningkat sebesar USD84.621 ribu atau setara dengan 31,1% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar USD272.200 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan 
utang obligasi yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Liabilitas jangka pendek per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
USD272.200 ribu dimana menurun sebesar USD64.860 ribu atau setara 
dengan 19,2% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tahun 2019 
sebesar USD337.060 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh turunnya liabilitas 
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun berupa Medium-Term 
Notes dan pinjaman bank jangka panjang.
Liabilitas Jangka Panjang
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
30 Juni 2021.
Liabilitas jangka panjang per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar 
USD596.935 ribu dimana menurun sebesar USD2.635 ribu atau setara dengan 
0,4% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 Juni 2021 
sebesar USD599.570 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan 
pinjaman bank jangka panjang.
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi 31 Desember 
2020.
Liabilitas jangka panjang per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD599.570 
ribu dimana menurun sebesar USD102.236 ribu atau setara dengan 14,6% 
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar USD701.806 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan 
utang obligasi menjadi liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Liabilitas jangka panjang per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
USD701.806 ribu dimana menurun sebesar USD101.794 ribu atau setara 
dengan 12,7% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tahun 2019 
sebesar USD803.600 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh penurunan 
pinjaman bank jangka panjang, dan penurunan sukuk mudharabah menjadi 
liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun.
Total Ekuitas
Posisi Per Tanggal 30 September 2021 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
30 Juni 2021.
Total ekuitas per tanggal 30 September 2021 adalah sebesar USD1.138.762 
ribu dimana meningkat sebesar USD28.263 ribu atau setara dengan 2,5% 
dibandingkan dengan total ekuitas pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
USD1.110.499 ribu. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba 
yang sejalan dengan perolehan laba neto pada periode Juli sampai September 
2021 sebesar USD28.241 ribu. 
Posisi Per Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan Dengan Posisi 31 Desember 
2020.
Total ekuitas per tanggal 30 Juni 2021 adalah sebesar USD1.110.499 ribu 
dimana meningkat sebesar USD74.743 ribu atau setara dengan 7,2% 
dibandingkan dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
USD1.035.756 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang 
sejalan dengan perolehan laba neto pada periode Januari sampai Juni 2021 
sebesar USD74.701 ribu.
Posisi Per Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Posisi Per  
31 Desember 2019.
Total ekuitas per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar USD1.035.756 
ribu dimana menurun sebesar USD28.145 ribu atau setara dengan 2,6% 
dibandingkan dengan total ekuitas pada tahun 2019 sebesar USD1.063.901 
ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh menurunnya saldo laba sebesar USD 
28.145 ribu yang sejalan dengan perolehan laba neto pada tahun 2020 sebesar 
USD 20.152 ribu setelah memperhitungkan pembagian dividen tunai sebesar 
USD32.000 ribu dan adanya dampak penerapan awal standar akuntansi baru 
(PSAK No. 71 dan PSAK No. 73).

FAKTOR RISIKO
Investasi dalam Obligasi Perseroan mengandung sejumlah risiko. Para calon 
investor harus berhati-hati dalam mempertimbangkan seluruh informasi yang 
terdapat dalam Prospektus, khususnya risiko-risiko usaha di bawah ini, dalam 
melakukan evaluasi sebelum membeli Obligasi Perseroan. Risiko tambahan 
yang saat ini belum diketahui atau dianggap tidak material oleh Perseroan juga 
dapat berpengaruh material dan merugikan pada kegiatan usaha, arus kas, 
hasil operasi, kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan. 
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-
risiko yang material bagi Perseroan yang mempengaruhi kinerja keuangan 
Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan 
baik. Risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam melaksanakan kegiatan 
usaha ini antara lain:
1. RISIKO UTAMA PERSEROAN
Risiko Fluktuasi Harga Bubur Kertas (Pulp) Dan Tissue.
2. RISIKO USAHA 
Berikut merupakan risiko – risiko usaha, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, yang dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan 
Perseroan dan Perusahaan Anak:
A. Risiko Kelangkaan Bahan Baku;
B. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing;
C. Risiko Tidak Tertagihnya Piutang Usaha;
D. Risiko Likuiditas;
E. Risiko Persaingan Usaha;
F. Risiko Reputasi;
G. Risiko Lingkungan;
H. Risiko Bencana Alam;
I. Risiko Terkait Pandemi Covid-19;
J. Risiko Perubahan Teknologi;
K. Risiko Kegagalan Emiten Memenuhi Peraturan Perundang-undangan.
3. RISIKO UMUM
A. Risiko Perekonomian;
B. Risiko Tingkat Suku Bunga;
C. Risiko Kepatuhan;
D. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum.
4. RISIKO BAGI INVESTOR
Pembeli Obligasi dalam Penawaran Umum Obligasi ini menghadapi risiko atas 
investasi yang dilakukan, yaitu:
a) risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 

Obligasi ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi 
sebagai investasi jangka panjang;

b) risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan 
pembayaran Bunga dan Pokok Obligasi pada waktu yang telah ditetapkan 
atau kegagalan Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan 
dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi yang merupakan dampak dari 
memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Pada tanggal 30 September 2021 Perseroan dan PT Bank Mizuho Indonesia 
menandatangani Perubahan No. 955/AMD/MZH/0921, Perubahan No. 956/
AMD/MZH/0921, Perubahan No. 957/AMD/MZH/0921, dan Perubahan  
No. 958/AMD/MZH/0921 seluruhnya tanggal 30 September 2021 yang dibuat 
dibawah tangan. Perseroan memperoleh Fasilitas Garansi Akseptasi sebesar 
USD 40.000.000 untuk periode 30 September 2021 sampai dengan 31 Maret 
2022 dan USD 35.000.000 untuk periode 31 Maret 2022 sampai dengan  
30 September 2022 dan Perseroan memperoleh Fasilitas Wesel Diskonto 
sebesar USD 24.000.000 untuk periode 30 September 2021 sampai dengan  
31 Maret 2022 dan USD 21.000.000 untuk periode 31 Maret 2022 sampai 
dengan 30 September 2022. Tanggal jatuh tempo fasilitas ini adalah  
30 September 2022.
Pada tanggal 12 November 2021, Perseroan dan PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk telah menandatangani Akta Addendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Nomor 11 tanggal 12 November 2021 yang dibuat dihadapan Muchlis 
Patahna, SH., Mkn. Perseroan mendapatkan fasilitas Kredit Modal Kerja 
Pinjaman Rekening Koran (KMK - PRK) sebesar Rp.195.000.000.000,-. 
Tanggal jatuh tempo fasilitas telah diperpanjang menjadi berakhir pada tanggal 
14 Oktober 2022.
Laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi 
keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit atau 
direview oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dalam rangka 
memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai POJK No. 7/2021 
tertanggal 19 Maret 2021 serta Surat OJK No.20/SEOJK.04/2021 tertanggal 
10 Agustus 2021. Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak 
material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi 
setelah tanggal laporan keuangan interim Perseroan tertanggal 2 November 
2021 atas laporan keuangan interim untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2021. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA
1. RIWAYAT PERSEROAN
PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry (“Perseroan”), merupakan suatu 
perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jambi. Perseroan didirikan dengan nama  
PT Sumber Indra Jaya Paper Manufacture Co., Ltd., berdasarkan Akta 
Perseroan Terbatas “PT Sumber Indra Jaya Paper Manufacture Co., Ltd.,  
No. 44 tanggal 13 Februari 1974 jis. Akta Perubahan Akta Pendirian PT Sumber 
Indra Jaya Paper Manufacture Co., Ltd., No. 73 tanggal 21 Maret 1974, Akta 
Perubahan Akta Pendirian PT Sumber Indra Jaya Paper Manufacture Co., 
Ltd., No. 11 tanggal 9 Mei 1975 ketiganya dibuat di hadapan Malem Ukur 
Sembiring, S.H, Notaris di Medan dan Akta Perubahan No. 54 tanggal 29 April 
1976 dibuat di hadapan Jony Frederik Berthold Tumbelaka Sinjal, Notaris di 
Jakarta, dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia melalui Surat Keputusan No. Y.A.5/263/11 tanggal 7 Mei 1976 dan 
masing-masing secara berturut-turut telah didaftarkan dalam buku register 
pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri di Langsa di bawah No. 2/1976,  
No. 2A/1976, 2B/1976 dan No. 2C/1976 seluruhnya tanggal 14 Mei 1976 serta 
telah diumumkan dalam Tambahan No. 6235 Berita Negara Republik Indonesia 
No. 60 tanggal 28 Juli 1995.

Tahun 1974 (Pendirian Perseroan)
Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp,-) %
Modal Dasar
- Seri A Nominal Rp200.000,- 260 52.000.000 52,00
- Seri B Nominal Rp100.000,- 480 48.000.000 48,00
Jumlah Modal Dasar 740 100.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
- Seri A:
- Abdul Hamid Thaib 78 15.600.000 30,00
- Muhammad Sarong 52 10.400.000 20.00
- Anwar Johan 26 5.200.000 10,00
- Sunarwoto
- Raja Ngiaken Kembaren

26
78

5.200.000
15.600.000

10,00
30,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

260 52.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel
- Seri A Nominal Rp200.000,- 0 0
- Seri B Nominal Rp100.000,- 480 48.000.000
Perubahan seluruh anggaran dasar dalam rangka penyesuaian terhadap 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
No. 22 tanggal 10 Desember 2007 yang dibuat dihadapan Linda Herawati, S.H., 
Notaris di Jakarta Pusat. Perubahan ini telah disahkan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-
01211.AH.01.02 Tahun 2008 tertanggal 9 Januari 2008 dan diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 92 tanggal 14 November 2008 Tambahan  
No. 23727.
Terakhir anggaran dasar diubah sehubungan dengan maksud dan tujuan 
sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry No. 81 tanggal 28 Juni 2019, 
yang dibuat di hadapan Desman, SH., Magister Humaniora, Notaris berkedudukan 
di Kota Administrasi Jakarta Utara yang telah memperoleh persetujuan dari 
Kemenkumham dengan keputusannya No. AHU-0041326.AH.01.02.TAHUN 
2019, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Republik 
Indonesia No.94 tanggal 22 November 2019, Tambahan No. 45129.
2. Perubahan Susunan Pemegang Dan Kepemilikan Saham Terakhir
Perubahan Struktur Permodalan Terakhir
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham  
PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry No. 53 tanggal 28 November 2014, 
yang dibuat di hadapan Linda Herawati, S.H., Notaris di Jakarta Pusat yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-12227.40.20.2014 dan diumumkan 
dalam Tambahan No. 76547 Berita Negara Republik Indonesia No. 104 tanggal 
30 Desember 2014, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

%Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp,-)

Modal Dasar 10.000.000 10.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
- PT Pindo Deli Pulp And Paper Mills 2.748.615 2.748.615.000.000 99,92
- PT Arthadana Mulia Makmur 2.100 2.100.000.000 0,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.750.715 2.750.715.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 7.249.285 7.249.285.000.000
3. Pengurus dan Pengawasan
Sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry No. 53 tanggal 19 Agustus 
2021, dibuat di hadapan Desman, SH., M.Hum, Notaris di Jakarta Utara, dan 
telah mendapat Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan  
No. AHU-AH.01.03-0441567 didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
No.AHU-0146219.AH.01.11.Tahun 2021 keduanya tertanggal 27 Agustus 2021, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Arthur Tahija
Komisaris : Hengkie Wongosari
Komisaris Independen : Drs. Pande Putu Raka, M.A.
Direksi 
Direktur Utama : Hendri
Direktur : Benny Iswandy
Direktur : Kosim Sutiono
4. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah aset terpenting bagi Perseroan. Perseroan 
menyadari bahwa pengembangan sumber daya manusia memiliki korelasi 
langsung terhadap pengembangan Perseroan. Perseroan menerapkan 
sistem sumber daya manusia yang terintegrasi, dimulai dari perekrutan hingga 
pemberian program pendidikan dan pelatihan, baik internal maupun eksternal. 
Saat ini, Perseroan mempekerjakan karyawan dengan perencanaan karir yang 
terprogram.
Per tanggal 30 Juni 2021, Perseroan memiliki 1.635 karyawan yang terdiri dari 
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap sebanyak 1.566 orang dan 69 orang.
5. Kegiatan Usaha Perseroan Serta Kecenderungan Dan Prospek Usaha
Kegiatan Usaha
Perseroan sebagai salah satu perusahaan yang beroperasi di bawah brand 
Asia Pulp & Paper (“APP”), berkomitmen untuk menjalankan usahanya secara 
berkelanjutan. Perseroan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
usaha industri bubur kertas (pulp) dan tissue. Perseroan memiliki visi menjadi 
yang terdepan di bidang pulp dan tissue dengan memberikan yang terbaik bagi 
pelanggan, pemegang saham, karyawan dan masyarakat secara bertanggung 
jawab dan berkelanjutan. Perseroan berusaha mewujudkan komitmen tersebut 
dengan menerapkan praktek kerja terbaik dengan menggunakan teknologi 
produksi yang efisien dan ramah lingkungan, memberdayakan masyarakat 
sekitar, menjalankan berbagai program pelestarian lingkungan dan senantiasa 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
Kecenderungan yang Signifikan
Kecenderungan yang signifikan yang mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan 
saat ini adalah harga jual produk pulp. Beberapa tahun terakhir, harga jual produk 
pulp berfluktuatif.
Prospek Usaha
Kinerja Perseroan saat ini diperoleh dari penjualan produk–produk berupa bubur 
kertas (pulp), kertas, kertas kemasan dan tissue baik ekspor (90%) maupun 
domestik (10%). Saat ini, produk-produk Perseroan sudah dikenal luas di 
pasar dunia terutama di negara-negara Asia, Amerika Serikat, Afrika, Australia 
dan Oceania, Timur Tengah dan Eropa. Kedepannya, strategi yang dilakukan 
Perseroan adalah dengan lebih fokus pada pasar Asia dan domestik yang relatif 
tidak terpengaruh secara signifikan oleh pelemahan ekonomi, serta mencoba 
melakukan penetrasi pada pasar-pasar baru yang prospektif.
Berdasarkan data yang dikutip dari RISI 2020 Vol 1, diperkirakan permintaan 
pasar di Asia masih akan menunjukkan pertumbuhan pada kategori bubur kertas 
(pulp), kertas, tissue dan kertas kemasan selama periode 2019-2024, dimana 
pertumbuhan rata-rata permintaan bubur kertas (pulp) diperkirakan sebesar 2%, 
pertumbuhan kertas diperkirakan sebesar -1%, pertumbuhan tissue diperkirakan 
sebesar 4% dan pertumbuhan kertas industri diperkirakan sebesar 2%.
Dalam upaya membatasi wabah COVID-19, pemerintah Indonesia dan negara-
negara lain menetapkan pembatasan pada individu dan bisnis. Langkah-langkah 
ini telah menyebabkan gangguan pada bisnis dan kegiatan ekonomi dan 
dampaknya terhadap bisnis terus berkembang. Perseroan akan terus memantau 
situasi dan mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi risiko dan 
ketidakpastian terkait hal tersebut di masa mendatang.
6. Persaingan Usaha
Dengan semakin berkembangnya persaingan di pasar global, tidak dapat 
dihindarkan pula bahwa pasar industri bubur kertas (pulp) dan tissue yang 
dikelola Perseroan juga menghadapi persaingan yang semakin tajam baik dari 
dalam maupun luar negeri. Hal-hal yang sangat berpengaruh dalam pasar 
domestik dan internasional adalah merek dagang, kualitas produk, distribusi 
serta harga. Di pasar internasional, tingkat persaingan penjualan produk pulp dan 
tissue cukup tinggi dan melibatkan banyak produsen di seluruh dunia. Beberapa 
pesaing memiliki lokasi yang dekat dengan pasar utama dunia, sehingga 
hal tersebut merupakan kelebihan dari pesaing, selain itu adanya tambahan 
kapasitas produksi di pasar dunia. Untuk itu, Perseroan harus melakukan upaya 
dalam berbagai bidang guna meningkatkan kemampuan Perseroan agar dapat 
menghadapi persaingan dan mempertahankan posisi Perseroan sebagai salah 
satu pemain penting dalam industri bubur kertas dan tissue di dunia. Salah satu 
upaya tersebut antara lain dengan melakukan inovasi untuk pengembangan 
produk dan membuka pasar baru dengan cara memperluas jaringan distribusi 
melalui merchant, agen dan penjualan secara langsung ke pelanggan. Pihak atau 
industri yang menjadi pemakai akhir dari produk Perseroan adalah pabrik kertas, 
tissue dan pabrik converting tissue.
7. Pemasaran
Perseroan telah menjalankan berbagai langkah strategis untuk fokus agar 
operasional Perseroan menjadi lebih efisien dengan mengoptimalkan sumber 
daya yang tersedia. Strategi pemasaran yang dilakukan dengan lebih fokus 
pada pasar Asia dan domestik yang relatif tidak terpengaruh secara signifikan 
oleh krisis ekonomi serta penetrasi terhadap pasar-pasar baru yang prospektif 
telah membantu pemasaran produk Perseroan. Dengan dukungan perekonomian 
domestik dan fokus ke pasar Asia yang tingkat permintaannya terhadap produk 
Perseroan masih tinggi, dan didukung pasar ekspor lainnya seperti Amerika 
Serikat, Afrika, Australia dan Oceania, Timur Tengah dan Eropa, Perseroan 
diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan kinerja keuangannya sehingga 
target pertumbuhan Perseroan dapat tercapai.
8. Fasilitas Produksi
Saat ini, Perseroan memiliki fasilitas produksi di 1 (satu) lokasi yaitu di Tebing 
Tinggi, Propinsi Jambi. Perseroan memproduksi bubur kertas (pulp) dan tissue 
jumbo roll. Berikut adalah tabel Volume Produksi Perseroan:

Jenis Produk Volume Produksi (dalam ribuan ton)
30 Juni 2021 31 Desember 2020 31 Desember 2019

Bubur Kertas (Pulp) 521 1.026 943
Tissue 16  107 141
Total 537 1.133 1.084
9. Strategi Usaha
Berikut ini adalah strategi bisnis dan usaha Perseroan guna mencapai target-
target yang telah ditetapkan:
• Mengembangkan produk-produk yang terintegrasi dari bubur kertas (pulp) 

menjadi produk tissue dengan memfokuskan penjualan produk bubur kertas 
(pulp) untuk pasar domestik dan tissue untuk pasar ekspor;

• Meningkatkan efisiensi produksi dan menurunkan biaya produksi pulp dan 
tissue dengan selalu memperbaharui fasilitas produksi dan penggunaan 
teknologi produksi yang mutakhir;

• Mengembangkan produk-produk yang mempunyai nilai tambah (value 
added) tinggi dan ramah lingkungan;

• Menjamin kelangsungan pasokan bahan baku kayu yang ramah lingkungan;
• Menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 

Corporate Governance) dalam setiap kegiatan usahanya.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM OBLIGASI 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN 
PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN ATAU 
PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN ATAS OBLIGASI YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG  
PASAR MODAL

Konsultan Hukum : Lasut Pane & Partners Advocates
Akuntan Publik : KAP Y. Santosa & Rekan
Notaris : Kantor Notaris Aulia Taufani, S.H
Wali Amanat : PT Bank KB Bukopin Tbk
Agen Pembayaran : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
Lembaga Pemeringkat : PT Pemeringkat Efek Indonesia

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dan Formulir 
Pemesanan Pembelian dapat diperoleh pada kantor para Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN  
PENJAMIN EMISI OBLIGASI 

PT BCA Sekuritas
Graha CIMB Niaga

Lantai 21
Jl. Jend. Sudirman, Kav. 58
Jakarta 12190, Indonesia

Tel.: (021) 250 5081
Fax.: (021) 250 5071
cf@bcasekuritas.co.id

PT Indo Premier Sekuritas
Gedung Pacific Century Place 

Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman, Kav. 52-53, 

SCBD Lot 10
Jakarta 12190, Indonesia

Tel.: (021) 5088 7168
Fax.: (021) 5088 7167

Fixed.income@ipc.co.id
PT Sinarmas Sekuritas
Sinar Mas Land Plaza  

Tower III Lantai 5
Jl. M.H. Thamrin No. 51

Jakarta 10350 – Indonesia
Tel.: (021) 392 5550
Fax.: (021) 392 2269

fixed.income@sinarmassekuritas.co.id

PT Sucor Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lantai 12

Jl. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia

Tel.: (021) 8067 3000
Fax.: (021) 2788 9288

ib@sucorsekuritas.com

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
Gedung Artha Graha Lantai 18–19

Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

Tel.: (021) 2924 9088
Fax.: (021) 2924 9150
FIT@Trimegah.com

Penyebarluasan Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi 
dilaksanakan bersamaan dengan dimulainya masa Penawaran Umum, yaitu 
tanggal 14 Januari 2022, sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, 
yaitu 20 Januari 2022.
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